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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematika merupakan suatu kemampuan yang tidak hanya menyatakan
ide tertulis melainkan suatu kemampuan menjelaskan, mendengar, bertanya, menggambarkan dan
bekerja sama untuk memecahkan suatu masalah matematika. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika. Pendekatan
penelitian adalah pendekatakan kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
yaitu mendeskripsikan menggambarkan hasil jawaban siswa secara keseluruhan berdasarkan
indikator kemampuan komunikasi matematika. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII MTs.
Nurul Hakim. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan komunikasi matematika siswa sebanyak
3 soal. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum menunjukan siswa MTs Nurul
Hakim mampu menyelesaikan masalah berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika
sebesar 83,13% atau kategori tinggi.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematika, Jawaban siswa, Indikator komunikasi

ABSTRACT

Mathematical communication skills are an ability that does not only express written ideas but an
ability to explain, listen, ask, describe and work together to solve a mathematical problem. The
research objective was to find out students' answers based on indicators of mathematical
communication skills. The research approach is a qualitative approach with the type of research
used is descriptive, namely describing the results of the overall student answers based on
indicators of mathematical communication skills. The research sample was students of class VIl
MTs. Nurul Hakim. The research instrument was a test of students’ mathematical communication
skills as many as 3 questions. Based on the results of research and discussion in general, it shows
MTs Nurul Hakim students are able to solve problems based on indicators of mathematical
communication skills of 83,13% or high category.

Keywords:Mathematical communication skills, student answers, communication indicators

A. Pendahuluan

Tujuan pembelajaran matematika
yang dirumuskan oleh NCTM vyaitu 1)
belajar untuk berkomunikasi (mathematical
communication), 2) belajar ntuk bernalar
(mathematical reasoning), 3) belajar untuk
memecahkan  masalah ~ (mathematical
problem solving), 4) belajar untuk
mengaitkan ide (mathematical connetions),
5) pembentukan sikap positif terhadap
matematika (positive attitudes to ward

mathematics) (Wardani, 2018; Gordah &

Astuti, 2013). Salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang
dikembangkan adalah kemampuan

komunikasi. Nunu (2017) menyatakan
kemampuan komunikasi merupakan suatu
kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu
logaritma dan cara uni untuk memecahkan
suatu  masalah,  kemampuan  siswa

mengkontruksi pengetahuan dan
menjelaskan suatu fenomena dunia nyata
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(real) dari suatu masalah yang disajikan
berupa grafik, kata-kata/kalimat,
persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau
kemampuan siswa memberikan dugaan
tentang gambar-gambar geometri.

Menekankan kemampuan
komunikasi  matematika pada  setiap
pengajaran akan memberikan manfaat 1)
guru dapat  menginventarisasi  dan
konsulidasi pemikiran matematika siswa
melalui komunikasi matematika; 2) siswa
dapat mengkomunikasikan  pemikiran
matematik secara terurut dan jelas pada
teman, 3) guru dapat menganalisis dan
menilai pemikiran matematika siswa serta
strategi yang digunakan, 4) siswa dapat
menggunakan Bahasa matematika untuk
mengungkapkan ide matematika dengan
tepat, NCTM (Ansari, 2009).

Baroody (Sondang, 2016)
menyatakan bahwa sedikitnya ada dua
alasan penting mengapa komunikasi dalam
metematika perlu ditumbuhkembangkan di
kalangan siswa. Pertama, mathematics as
language, vyaitu  matematika  selain
digunakan sebagai a tool to aid thinking
yaitu alat bantu berpikir siswa, tetapi juga
digunakan alat untuk menemukan pola atau
model matematika, penyelesaian masalah
berkaitan dengan masalah matematika, serta
sebagai alat menarik kesimpulan, sebagai
mathematics as language matematika
digunakan untuk alat yang berharga dalam
mengkomunikasikan ide agar lebih jelas,
cermat dan tepat. Kedua dengan adanya
aktivitas sosial antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru serta siswa dengan
lingkungan akan menumbuhkan interaksi
dan menjalin komunikasi sehingga tercipta
aktivitas sosial yang baik (mathematical
learning as social activity)”

Ada lima aspek yang mendukung
kemampuan komunikasi siswa dalam
mengembangkan  ide-ide  matematika,
menurut Baroody (Ani, 2018) aspek yang
termasuk kemampuan komunikasi yaitu
representasi, mendengar, membaca, diskusi,
dan  menulis.  Aspek-aspek tersebut
melibatkan organ tubuh siswa seperti panca
indera, sedangkan komunikasi matematika

siswa ditinjau dari kemampuan atau
kognitif siswa menurut Sumarmo (Tommy,
2018; Kania, 2018; Asmin, et.all, 2019; &

Fadillah, 2015) indikator kemampuan
komunikasi  adalah  merefleksikan ~ /
menghubungkan benda-benda  nyata,

gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika, membuat model situasi atau
persoalan menggunakan metode lisan,
tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar;
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol matematika;
mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika; membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika
tertulis, membuat konjektur, menyusun
argumen, merurnuskan  definisi, dan
generalisasi, menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah
diajarkan, dan mengungkapkan kembali
argument berupa uraian atau paragraph

matematika kedalam bahasa  sendiri.
Indikator kemampuan komunikasi
matematika yang digunakan  dalam
penelitian adalah 1) menghubungkan

gambar, tabel diagram dan peristiwa sehari-
hari ke dalam ide matematika (Ramdani,
2012; Husna & Fatimah, 2013; Aisyah &
Rosyada, 2017; & Siagian, 2016) 2)
mengungkapkan suatu uraian atau paragrap
matematika dalam bahasa sendiri (Sufi,
2016; Wijayanto, et.all, 2018; Yuniarti,
2014; Kartika, 2014), 3) membuat model
situasi /persoalan menggunakan metode
tertulis (Mawaddah & Anisah, 2015;
Yuliani, 2015; Agustyaningrum, 2011;
Susanti, 2018, & Nuraeni & Luritawaty,
2016), 4) merespon suatu pernyataan atau
masalah dalam bentuk argumen yang
meyakinkan (San Fauziya, 2018; Oktari &
Haji, 2018)

Kemampuan komunikasi menjadi
kunci siswa untuk mampu menyelesaikan
suatu permasalahan matematika berkaitan
dengan dunia nyata (Chodirah, et.all, 2013;
Ahmad, etall, 2018). Selain itu,
komunikasi matematika menjadi aspek
yang penting, karena dengan komunikasi
matematika siswa menjadi alat berpikir
siswa dalam hal membantu
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mengembangkan pola pikir matematika
siswa, menjadi alat untuk menyelesaikan
masalah matematika baik matematika yang
bersifat kontrit maupun abstrak, serta
menumbuhkan kemampuan siswa dalam
menarik suatu kesimpulan. Mempelajari
matematika  tidak  terbatas  hanya
mempunyai keterampilan berpikir rasional,
logis dan kritis tetapi juga hrus mampu
mengkomunikasikan  secara  matematis
tentang konsep yang sedang dipelajari
(Triwibowo, 2018; Marliani 2015; Nahdi,
2019 & Rosita, 2014). Lebih lanjut
Triwibowa (2018) menjelaskan komunikai
adalah bagian penting dalam matematika
dan pembelajaran matematika. Ini adalah
cara untuk berbagi ide dan mengecek
pemahaman. Melalui komunikasi, ide
menjadi objek refleksi, perbaikan, diskusi
dan perubahan (Yuniarti, 2014; Rosita,
2014; & Wulandari, et.all, 2014).

Mengacu pada pernyataan-
pernyataan tersebut, maka tidak mengheran
kemampuan komunikasi matematika perlu

menjadi  perhatian.  Akan  memiliki
kemampuan Akan tetapi kenyatannya
kemampuan komunikasi matematika siswa
masih bermasalah (Aini, etall, 2015;
Lorensia, 2017). Sritresna (Nurhafizhoh,
2020) pada level internasional kemampuan
komunikasi matematika Indonesia masih
rendah, berdasarkan hasil studi Programme
for International Student Assessment
(PISA) yang dilaksanakan pada tahun 2018
dan rilis pada tanggal 3 Desember 2019 lalu
memiliki tujuan untuk mengukur tingkat
kemampuan komunikas matematika siswa.
Hasilnya menunjukan kemampuan
komuniasi siswa Indonesia berada pada di
peringkat 7 dari bawah (&3) dengan skor
rata-rata 379.

Hasil studi PISA menguatkan
peneliti untuk membulkti bahwa
kemampuan komunikasi matematika

ditingkat daerah khususnya disekolah MTs
Nurul Hakim juga bermasalah. Berikut ini
adalah hasil observasi hasil jawaban siswa
di MTs Nurul Hakim ditinjau dari indikator
kemampuan komunikasi matematika siswa.

Tabel 1. Kemampuan komunikasi siswa MTs Nurul Hakim Berdasarkan Indikator
Kemampuan Komunikasi

No Indikator Kemampuan Komunikasi Persentase  Kategori

1 Menghubungkan gambar, table, diagram dan peristiwa sehari- 47 67% Sangat

hari ke dalam ide matematika 0070 Rendah

2 Mengungkapkan suatu uraian atau paragraph matematika Sangat
. 41,83%

dalam Bahasa sendiri Rendah

3 Membuat model situasi/persoalan menggunakan metode Sangat
. 42,17%

tertulis Rendah

4  Merespon suaatu pernyataan atau masalah dalam bentk Sangat
. 42,5%

argument yang meyakinkan Rendah

Tabel diatas menunjukan bahwa
siswa tidak mampu menghubungkan atau
mengkomunikasikan soal-soal yang
disajikan dalam bentuk gambar, table,
diagram, serta soal-soal yang berkaitan
dengan peristiwa sehari-hari ke dalam
bahasa (ide) matematika yang ditunjukan
pada indikator pertama kemampuan
komunikasi. Padahal kemampuan tersebut
sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
memulai pemecahan masalah matematika.
Secara keseluruhan indikator pertama
kemampuan komunikasi memiliki

persentase terendah dibandingkan dengan
indikator lainnya.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan menerapkan metode deskriptif yaitu
suatu pendekatan tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan

analisis ~ (Ismail, 2019).  Sedangkan,
hubungan penelitian deskripsi dengan
pendekatan kualitatif karena

menggambarkan kegiatan penelitain yang
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dilakukan pada obyek tertentu secara jelas
dan  sistematis, dengan  melakukan
eksplorasi  guna  menerapkan  dan
memprediksi suatu gejala yang terjadi
(Nanang, 2016). Secara umum penelitian
ini menjelaskan  tentang  gambaran

matematika siswa terhadap siswa di MTs
Nurul Hakim yang berjumlah 20 siswa.
Instrument penelitian berupa tes
kemampuan komunikasi matematika siswa
yang telah memenuhi kriteria validasi dan
reliabilitas. Adapun kriteria keberhasilan

penyelesaian jawaban siswa dengan fokus penelitian  ini  berdasarkan indikator
analisis kemampuan komunikasi kemampuan komunikasi siswa.
Tabel 2. Kriteria keberhasilan kemampuan komunikasi siswa
No Indikator Kemampuan Komunikasi Kriteria Keberhasilan Kategori
1 Menghubungkan gambar, table, diagram dan Indikator 1 > 80% Tuntas
peristiwa sehari-hari ke dalam ide matematika Indikator 1 < 79% Tidak Tuntas
2 Mengungkapkan suatu uraian atau paragrap Indikator 2 > 80% Tuntas
matematika dalam Bahasa sendiri Indikator 2 < 79% Tidak Tuntas
3  Membuat model situasi/persoalan Indikator 2 > 80% Tuntas
menggunakan metode tertulis Indikator 2 < 79% Tidak Tuntas
4  Merespon suaatu pernyataan atau masalah Indikator 2 > 80% Tuntas
dalam bentk argument yang meyakinkan Indikator 2 < 79% Tidak Tuntas

Keberhasilan lainnya diukur dari persentase
penyelesaian jawaban siswa yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran penyelesaian
jawaban siswa berdasarkan kemampuan
komunikasi matematika siswa. Berikut ini
kriteria dalam menentukan jawaban siswa
serta analisis data dilakukan secara
deskriptif yaitu dengan menggunakan

rumus P = %xlOO% :
Tabel 3. Kategori Persentase Jawaban

Siswa
Persentase Kategori
90% - 100% Sangat Tinggi
80% - 89% Tinggi
70% - 79% Sedang
60% - 69% Rendah
0% - 59% Sangat rendah

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan lembar jawaban siswa
yang telah diperoleh, maka selanjutnya
dilakukan analisis terdiri dari pertama
analisis berdasarkan indikator kemampuan
komunikasi matematik, kedua analisis
persentase jawaban siswa berdasarkan
kelompok kognitif siswa. Hasil analisis
tersebut menentukan keberhasilan pada
siklus I.

Hasil  analisis jawaban siswa
berdasarkan indikator kemampuan
komunikasi matematika dapat dilihat pada
tabel berikut ini

Tabel 4. Hasil Analisis Penyelesaian Jawaban Siswa Berdasarkan Kemampuan Komunikasi

Matematika
No Indikator Kemampuan Komunikasi Kriteria Keberhasilan  Kategori
1 Menghubungkan gambar, table, diagram dan
peristiwa sehari-hari ke dalam ide matematika 91,44% Tuntas
2 Mengungkapkan suatu uraian atau paragraph Tuntas
- . 89,75%
matematika dalam Bahasa sendiri
3 Membuat model situasi/persoalan menggunakan . Tuntas
metode tertulis 88,5%
4 Merespon suatu pernyataan atau masalah dalam Tuntas
. 89,0%
bentk argument yang meyakinkan
Data diatas menunjukan matematika, dimana terlihat bahwa siswa
keberhasilan ~ kemampuan  komunikasi memiliki kemampuan dalam
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menghubungkan gambar, tabel, diagram
dan peristiwa sehari-hari ke dalam ide
matematika. Indikator tersebut memiliki
tingkat keberhasilan lebih tinggi
dibandingkan dengan indikator lainya yaitu
sebesar 91,44%. Secara keseluruhan
diperoleh  tingkat keberhasilan siswa
sebesar 89,67% dengan kategori tuntas.

Selanjutnya lembar jawaban siswa
tersebut di analisis variasi jawabannya
berdasarkan aspek-aspek pada kemampuan
komunikasi matematik. Berikut disajikan
gambaran secara umum variasi jawaban
siswa untuk setiap indikator butir soal yang
terdiri dari 1) Menghubungkan gambar,
tabel diagram dan peristiwa sehari-hari ke
dalam ide matematika, 2) Mengungkapkan
suatu uraian atau paragrap matematika
dalam bahasa sendiri, 3) Membuat model
situasi /persoalan menggunakan metode
tertulis, 4) Merespon suatu pernyataan atau
masalah dalam bentuk argumen yang
meyakinkan.
a. Butir Soal Nomor 1

Tabel dibawah ini menunjukan
perolehan skor penyelesaian jawaban siswa
Tabel 5 Perolehan Skor Penyelesaian

Jawaban Siswa Soal Nomor 1

Skor Jumlah Persentase  Kriteria
siswa
10 3 15% Sangat Tinggi
9 7 35% Sangat Tinggi
8 6 30% Tinggi
7 3 15% Sedang
6 1 5% Rendah

Dari tabel terlihat jumlah siswa
mendapatkan skor 10 sebanyak 3 orang dan
skor 9 sebanyak 9 orang. Artinya proses
penyelesaian jawaban memenuhi indikator
kemampuan komunikasi, dimana siswa
mampu menghubungkan peristiwa sehari-
hari ke dalam ide  matematika,
mengungkapkan suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri, membuat
model  situasi/persoalan  menggunakan
metode tertulis, dan merespon suatu
pernyataan atau masalah dalam bentuk
argumen yang meyakinkan.  Proses
penyelesaian jawaban siswa dikategorikan

sangat tinggi. Jumlah siswa mendapatkan
skor 8 sebanyak 6 orang sedangkan skor 7
sebanyak 3 orang. Berdasarkan hasil
analisis jawaban siswa diperoleh masih
terdapat siswa mengalami  kesulitan
menghubungkan peristiwa sehari-hari ke
dalam ide matematika, siswa kurang
mampu mengungkapkan suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri,
serta masih ditemukan siswa yang mampu
membuat model situasi/persoalan
menggunakan metode tertulis, dan siswa
tidak mampu merespon suatu pernyataan
atau masalah dalam bentuk argumen yang
meyakinkan. Proses penyelesaian jawaban
siswa dikategorikan tinggi dan sedang.
Jumlah siswa mendapatkan skor 6 sebanyak
1 orang. Berdasarkan hasil analisis jawaban
siswa diperoleh, siswa mengalami kesulitan
menghubungkan peristiwa sehari-hari ke
dalam ide matematika, siswa tidak mampu
membuat model situasi/persoalan
menggunakan metode tertulis, siswa belum
mampu merespon suatu pernyataan atau
masalah dalam bentuk argumen yang
meyakinkan. Proses penyelesaian jawaban
siswa dikategorikan rendah.

b. Butir Soal Nomor 2
Tabel dibawah ini  menunjukan

perolehan skor penyelesaian jawaban siswa

Tabel 6 Perolehan Skor Penyelesaian
Jawaban Siswa Soal Nomor 2

Skor Jumlah Persentase Kriteria
siswa
10 3 15% Sangat Tinggi
9 5 25% Sangat Tinggi
8 8 40% Tinggi
7 2 10% Sedang
6 2 10% Rendah

Dari tabel terlihat jumlah siswa
mendapatkan jumlah siswa mendapatkan
skor 10 sebanyak 3 orang dan skor 9
sebanyak 5 orang. Artinya proses
penyelesaian jawaban memenuhi indikator
kemampuan komunikasi, dimana proses
penyelesaian jawaban siswa dikategorikan
sangat tinggi. Jumlah siswa mendapatkan
skor 8 sebanyak 8 orang dan skor 7
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sebanyak 2 orang. Berdasarkan hasil
analisis jawaban siswa diperoleh siswa
mengalami  kesulitan ~ menghubungkan
peristiva sehari-hari ke dalam ide
matematika, 2) 2 dari 8 siswa kurang
mampu mengungkapkan suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri,
3) 4 dari 8 siswa yang mampu membuat
model  situasi/persoalan  menggunakan
metode tertulis, 4) 6 dari 8 siswa tidak
mampu merespon suatu pernyataan atau
masalah dalam bentuk argumen yang
meyakinkan. Proses penyelesaian jawaban
siswa dikategorikan tinggi. Jumlah siswa
mendapatkan skor 7 sebanyak 2 orang.
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa
diperoleh, 1) kedua siswa mengalami
kesulitan menghubungkan peristiwa sehari-
hari ke dalam ide matematika, 2) 1 siswa
mampu mengungkapkan suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri,
3) 1 siswa tidak mampu membuat model
situasi/persoalan  menggunakan  metode
tertulis, 4) seluruh siswa belum mampu
merespon suatu pernyataan atau masalah
dalam bentuk argumen yang meyakinkan.
Proses  penyelesaian  jawaban  siswa
dikategorikan  sedang. Jumlah  siswa
mendapatkan skor 6 sebanyak 2 orang.
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa
diperoleh, 1) siswa mengalami kesulitan
menghubungkan peristiwa sehari-hari ke
dalam ide matematika, 2) 1 siswa mampu
mengungkapkan suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri, 3) siswa
kurang tepat membuat model
situasi/persoalan  menggunakan  metode
tertulis, 4) siswa belum mampu merespon
suatu pernyataan atau masalah dalam
bentuk argumen yang meyakinkan. Proses
penyelesaian jawaban siswa dikategorikan
rendah.

c. Butir Soal Nomor 3

Butir soal nomor 3 termasuk soal
berlevel sedang dengan taraf kesukaran
0,32; validitas 0,78 kategori valid tinggi;
reliabilitas 0,82 Kkategori tinggi; daya
pemdeda 0,22 kategori cukup. Berikut ini

rangkuman perolehan skor penyelesaian

jawaban siswa soal no 3.

Tabel 7. Perolehan Skor Penyelesaian
Jawaban Siswa Soal Nomor 3

Skor Jumlah Persentase Kriteria
siswa
10 2 10% Sangat Tinggi
9 6 30% Sangat Tinggi
8 8 40% Tinggi
7 1 5% Sedang
6 3 15% Rendah
Dari tabel terlihat jumlah siswa

mendapatkan jumlah siswa mendapatkan
skor 10 Jumlah siswa mendapatkan skor 10
sebanyak 2 orang. Artinya proses
penyelesaian jawaban memenuhi indikator
kemampuan komunikasi. Jumlah siswa
mendapatkan skor 9 sebanyak 6 orang.
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa
diperoleh siswa mampu menyelesaikan
masalah berdasarkan indikator 1 dan ke 3.
Sedangkan indikator ke 2 dan ke 4 yaitu 2
siswa tidak tepat mengungkapkan suatu
uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri, serta 2 siswa tepat membuat
respon suatu pernyataan atau masalah
dalam bentuk argumen yang meyakinkan.
Jumlah siswa mendapatkan skor 8 sebanyak
8 orang. Berdasarkan hasil analisis jawaban
siswa diperoleh, 1) 4 dari 8 siswa
mengalami  kesulitan ~ menghubungkan
peristiwa sehari-hari ke dalam ide
matematika, 2) 1 siswa tidak mampu
mengungkapkan suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri, 3) 3
siswa yang tidak mampu membuat model
situasi/persoalan  menggunakan metode
tertulis, 4) seluruh siswa tidak mampu
merespon suatu pernyataan atau masalah
dalam bentuk argumen yang meyakinkan.
Jumlah siswa mendapatkan skor 7 sebanyak
1 orang. Berdasarkan hasil analisis jawaban

siswa diperoleh, 1) siswa tersebut
mengalami  kesulitan ~ menghubungkan
peristiwa sehari-hari ke dalam ide

matematika, siswa mampu mengungkapkan
suatu uraian atau paragraf matematika
dalam bahasa sendiri, siswa tidak mampu

145

Copyright (c) 2021 FARABI: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika



Wardani dkk, Analisis Jawaban Siswa Ditinjau ...

membuat model situasi/persoalan
menggunakan metode tertulis, dan siswa
tidak mampu merespon suatu pernyataan
atau masalah dalam bentuk argumen yang
meyakinkan. Jumlah siswa mendapatkan
skor 6 sebanyak 3 orang. Berdasarkan hasil
analisis jawaban siswa diperoleh, 1) 2 siswa
mengalami  kesulitan ~ menghubungkan
peristiwa sehari-hari ke dalam ide
matematika, 2) 1 siswa tidak mampu
mengungkapkan suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri, 3) siswa
kurang tepat membuat model
situasi/persoalan  menggunakan  metode
tertulis, 4) siswa belum mampu merespon
suatu pernyataan atau masalah dalam
bentuk argumen yang meyakinkan.

2. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui serta menganalisis jawaban
siswa ditinjau dari indikator kemampuan
komunikasi matematika siswa. Oleh karena
itu, sebelum dilakukan analisis terhadap
jawaban siswa, maka peneliti terlebih
dahulu mengetahui persentase atau tingkat
kemampuan komunikasi siswa berdasarkan
indikator sebelum dilakukan pengajaran.

Berdasarkan hasil observasi,
permasalahan yang dihadapi siswa MTs
Nurul Hakim  adalah  kemampuan

komunikasi matematika siswa rendah. Hal
ini dibuktikan dari infromasi yang diperoleh
yaitu indikator ke 1 kemampuan
komunikasi  matematika ~ memperoleh
persentase sebesar 47,67%, indikator ke 2
memperoleh persentase sebesar 41, 83%,
indikator ke 3 memperoleh persentase
sebesar 42,17% dan indikator ke 4
memperoleh persentase sebesar 42,5%.
Data tersebut merupakan data jawaban

siswa sebelum dilakukan pengajaran.
Selanjutnya, untuk mencapai tujuan
penelitian  maka peneliti  melakukan
pengajaran dengan menerapkan
pembelajaran tertentu. Diakhir pertemuan
siswa diberi tes uraian kemampuan
komunikasi. Selanjutnya, data tersebut

dianalisis untuk mengetahui jawaban siswa
ditinjau  dari  indikator = kemampuan
komunikasi matematika siswa. Dari hasil

analisis siswa  diperoleh  kesimpulan
terhadap jawaban siswa ditinjau dari
indikator kemampuan komunikasi

matematika adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Jawaban Siswa di tinjau dari indikator kemampuan komunikasi siswa

Persentase Persentase (data
. A (data setelah .
Indikator Kemampuan Komunikasi observasi) dilakukan Kategori
pengajaran)
Menghubungkan gambar, tabel, diagram dan 0 0 L
peristiwa sehari-hari ke dalam ide matematika AT.67% 83,33% Tingg!
Mengungkapkan suatu uraian atau paragraph 0 0 N
matematika dalam Bahasa sendiri 41,83% 81,67% Tinggi
Membuat mo_del situasi/persoalan menggunakan 42.17% 85.83% Tinggi
metode tertulis
Merespon suaatu pernyataan atau masalah dalam 42.5% 81.67% Tinggi
bentuk argument yang meyakinkan
Peresentase keseluruhan 43,54% 83,13%
: Sangat L
Kategori Rendah Tinggi
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa yaitu menghubungkan gambar, tabel,

analisis jawaban siswa ditinjau dari
indikator kemampuan komunikasi
mengalami peningkatan setelah dilakukan
pengajaran dengan menerapkan

pembelajaran yang baik. Pada indikator 1

diagram dan peristiwa sehari-hari ke dalam
ide matematika mengalami peningkatan
35,66%; Indikator 2 yaitu mengungkapkan
suatu uraian atau paragrap matematika
dalam bahasa  sendiri mengalami
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peningkatan 39,84%; Indikator 3 vyaitu
membuat model situasi/persoalan
menggunakan metode tertulis mengalami
peningkatan 43,66; Indikator 4 vyaitu
merespon suatu pernyataan atau masalah
dalam bentuk argument yang meyakinkan
mengalami peningkatan 39,17%

D. Simpulan
Terdapat 4 indikator kemampuan
komunikasi matematika yang

dikembangkan dan menjadi acuan analisis
jawaban siswa yaitu 1) menghubungkan
gambar, tabel diagram dan peristiwa sehari-
hari ke dalam ide matematika, 2)
mengungkapkan suatu uraian atau paragrap
matematika dalam bahasa sendiri, 3)
membuat  model  situasi  /persoalan
menggunakan metode tertulis, 4) merespon
suatu pernyataan atau masalah dalam
bentuk  argumen yang  meyakinkan.
Berdasarkan hasil andlisis dapat
disimpulkan bahwa jawaban siswa ditinjau
dari indikator kemampuan komunikasi
matematika siswa dikategorikan tinggi
dengan perolehan persentase  sebesar
83,13%. Adapun rinciannya adalah sebagai
berikut: indikator 1 yaitu menghubungkan
gambar, tabel, diagram dan peristiwa
sehari-hari ke dalam ide matematika
mengalami peningkatan 35,66% perolehan
capaian sebesar 83,33% dengan kategori
tinggi; Indikator 2 yaitu mengungkapkan
suatu uraian atau paragrap matematika
dalam bahasa  sendiri mengalami
peningkatan 39,84% perolehan capaian
sebesar 81,67% dengan kategori tinggi;
Indikator 3  yaitu membuat model
situasi/persoalan  menggunakan metode
tertulis mengalami peningkatan 43,66
perolehan capaian sebesar 85,83% dengan
kategori tinggi; Indikator 4 yaitu merespon
Suaatu pernyataan atau masalah dalam
bentuk  argument yang meyakinkan
mengalami peningkatan 39,17% perolehan
capaian sebesar 81,67% dengan kategori

tinggi.
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